BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam
perekonomian nasional. Pertanian telah menyumbangkan PDB, menyerap tenaga kerja, dan
pemenuhan konsumsi bagi negara Indonesia. Kabupaten Karawang adalah salah satu provinsi
yang mendapat gelar lumbung padi nasional karena kaya akan hasil produksi pertanian
padinya. Namun, seiring dengan perkembangannya Kabupaten Karawang mengalami alih
fungsi lahan terhadap lahan pertanian menuju non-pertanian karena adanya kebutuhan lain bagi
Karawang dalam pemanfaatan ruang atau kota. Alih fungsi lahan tersebut merubah lahan yang
semula fungsinya untuk kebutuhan pertanian beralih fungsi menjadi ke non-pertanian yang
ditunjukkan dengan semakin banyaknya perumahan dan industri di perkotaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh alih fungsi lahan yang diwakilkan oleh luas
panen, produktivitas, dan jumlah petani terhadap produksi padi di Kabupaten Karawang.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa jika nilai p-
value < 0.05 maka variabel bebas atau independent memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap variabel tetap atau dependen. Variabel luas panen memiliki p-value sebesar
0.0000 yang nilainya lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa perubahan luas
panen akibat alih fungsi lahan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada produksi
padi. Perubahan pada luas panen terjadi karena adanya perebutan ruang kota atas lahan pada
Kabupaten Karawang dimana banyak sekali lahan pertanian di kawasan perkotaan mengalami
alih fungsi lahan dari pertanian menjadi non-pertanian seperti untuk property, perumahan, dan
industri. Seperti yang kita ketahui bahwa lahan merupakan sumber daya yang ketersediaannya
relatif tetap, dengan banyaknya lahan pertanian yang dikonversikan maka lahan yang
merupakan faktor produksi pertanian akan berkurang. Sehingga, hasil produksi padi juga akan
berkurang karena salah satu faktor produksi mengalami pengurangan.

Variabel produktivitas memiliki p-value yang sama dengan variabel luas panen yaitu
sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga perubahan produktivitas akibat alih fungsi
lahan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produksi padi. Produktivitas
pertanian mengalami perubahan terkait dengan kebijakan dan insentif yang diberikan oleh
pemerintah pusat maupun daerah seperti Undang-Undang No. 41 Tahun 2009 tentang
perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan, Peraturan Pemerintah No. 1 Tahun 2011
tentang penetapan dan alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan, Peraturan Daerah
Kabupaten Karawang No.1 Tahun 2018 tentang perlindungan lahan pertanian pangan
berkelanjutan, dan juga insentif berupa jaminan perlindungan lahan dan kemudahan bertani
seperti memperoleh pupuk kepada petani olen Bupati Kabupaten Karawang dr. Cellica
Nurrachadiana. Sehingga, produktivitas pertanian di Kabupaten Karawang cenderung
meningkat setiap tahunnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan jumlah petani akibat alih fungsi lahan
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap hasil produksi. Variabel jumlah petani
memiliki nilai p-value sebesar 0.3270 yang artinya lebih besar dari 0.05, akibatnya perubahan
pada jumlah petani tidak berdampak pada produksi pertanian padi di Kabupaten karawang pada
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tahun 2000-2019. Hal tersebut dapat terjadi akibat The of Diminishing Returns on Productivity,
dimana pada hukum ini dijelaskan bahwa apabila salah satu input produksi dalam hal ini tenaga
kerja pertanian yaitu petani ditambah penggunaannya sedang input-input lainnya tetap, maka
tambahan input tersebut akan meningkatkan output yang dihasilkan, tetapi kemudian akan
menurun apabila input tersebut terus di tambah

5.2 Saran

Dalam melakukan penelitian ini penulis menemukan bahwa pemerintah baik pusat
maupun daerah terlihat kurang peduli atas masalah alih fungsi lahan pertanian. Meskipun
pemerintah telah membuat berbagai kebijakan untuk mengatasi masalah alih fungsi lahan
pertanian, pelaksanaan atau penerapan dari kebijakan-kebijakan tersebut penulis rasa belum
maksimal. Contohnya adalah kebijakan yang berkaitan dengan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) yang mengatakan bahwa lahan yang dialihfungsikan akan diganti
dengan lahan pengganti. Lahan pengganti adalah lahan yang berasal dari lahan cadangan
pertanian pangan berkelanjutan, tanah terlantar dan tanah bekas kawasan hutan. Kebijakan
tersebut dimuat dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 2009, Peraturan Pemerintah No. 1 Tahun
2011, dan Peraturan Daerah Kabupaten Karawang No.1 Tahun 2018. Oleh karena itu, penulis
berharap pemerintah pusat maupun daerah khususnya pada Kabupaten Karawang dapat
menerapkan kebijakannya dengan baik seperti memberikan pengawasan dan pemantauan
jalannya kebijakan dan meningkatkan produktivitas, produksi dan luas panen pada pertanian
padi. Khususnya untuk luas panen karena semakin menurunnya luas panen setiap tahunnya
membuat produktivitas ikut menurun. Diharapkan untuk dapat meningkatkan luas panen
dengan memperbanyak intensitas tanam yang bisa dilakukan dan juga memperbaiki
infrastrukturnya. Lalu, untuk meningkatkan produksi dapat ditambah dengan rangsangan harga
sehingga petani tertarik untuk menanam padi. Sehingga, Kabupaten Karawang dapat
mempertahankan gelarnya sebagai salah satu lumbung padi nasional dan Indonesia dapat
mencapai swasembada beras seperti pada tahun 1984. Peneliti juga menyadari bahwa upaya
untuk mencegah alih fungsi lahan pertanian tidak hanya bisa dan harus dilakukan oleh
pemerintah saja tetapi juga memerlukan pihak lain seperti LSM, Petani itu sendiri, dan lain-
lain. Maka patut digali cara-cara baru bagaimana organisasi atau institusi selain pemerintah
dapat berperan dalam upaya mempertahankan lahan pertanian.

Peneliti juga menyadari bahwa dalam penulisan dan penelitian terdapat kekurangan.
Sehingga, diperlukan dukungan oleh penelitian yang lebih lanjut dari berbagai pihak dengan
menggunakan variabel-variabel lain seperti pertumbuhan jumlah penduduk, lingkungan, dan
lainnya yang dapat mempengaruhi produksi padi di Kabupaten Karawang dan menambah
jangka waktu (periode) agar hasil penelitian selanjutnya bisa lebih berkembang.
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